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ABSTRAK 

Penganiayaan merupakan suatu perbuatan yang dapat menimbulkan rasa sakit, luka, 

bahkan kematian. Penganiayaan merupakan salah satu kejahatan yang sering terjadi, 

khususnya pada daerah Sumenep. Terjadinya penganiayaan tersebut dikarenakan 

adanya rasa dendam pribadi, perekonomian, pengaruh alkohol, dan perselingkuhan. 

Teori Kontrol Sosial hadir untuk menguatkan kontrol sosial pada setiap individu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara Teori Kontrol Sosial dan 

angka kejahatan penganiayaan di Kabupaten Sumenep. Teori Kontrol Sosial 

berfokus pada hubungan antara individu dan masyarakat, serta bagaimana ikatan 

sosial yang kuat dapat mencegah perilaku menyimpang. Di Kabupaten Sumenep, 

faktor-faktor sosial seperti keluarga, pendidikan, hukum dan penegak hukum  

menjadi elemen penting yang memengaruhi efektivitas kontrol sosial. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian empiris yang mengumpulkan data dari wawancara 

dengan kepolisian dan masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lemahnya ikatan sosial dan kurangnya keterlibatan masyarakat dalam aktivitas 

positif berpengaruh pada tingginya angka penganiayaan. Oleh karena itu, penguatan 

kontrol sosial melalui pendidikan dan peningkatan kesadaran hukum diharapkan 

dapat menurunkan angka kejahatan penganiayaan di wilayah tersebut.  
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ABSTRACT 

Abstract 

Abuse is an act that can cause pain, injury, and even death. Abuse is one of the 

crimes that often occurs, especially in the Sumenep area. The abuse occurs due to 

personal revenge, economy, the influence of alcohol, and infidelity. Social Control 

Theory is here to strengthen social control on each individual. This study aims to 

analyze the correlation between Social Control Theory and the number of abuse 

crimes in Sumenep Regency. Social Control Theory focuses on the relationship 

between individuals and society, and how strong social ties can prevent deviant 

behavior. In Sumenep Regency, social factors such as family, education, law and 

law enforcement are important elements that influence the effectiveness of social 

control. This study uses an empirical research type that collects data from 

interviews with the police and the community. The results of this study indicate that 

weak social ties and lack of community involvement in positive activities have an 

effect on the high rate of abuse. Therefore, strengthening social control through 

education and increasing legal awareness is expected to reduce the number of 

abuse crimes in the area. 
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